
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya muslim, telah 

mendirikan lembaga-lembaga keuangan yang operasionalnya berdasarkan 

prinsip-prinsip shari>‘ah. Salah satu lembaga keuangan tersebut adalah Asuransi 

Syariah. Asuransi Syariah (Ta’mi>n, Taka>ful atau Taz}amun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong antara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 

sesuai shari>‘ah Islam. Perusahaan asuransi di Indonesia mengalami 

perkembangan yang cukup pesat setelah pemerintah mengeluarkan deregulasi 

pada tahun 1980an dan diperkuat dengan keluarnya UU No. 2 Tahun 1992 

tentang Usaha Perasuransian. Dengan adanya regulasi tersebut, pemerintah 

memberikan kemudahan dalam hal perijinan, sehingga mendorong tumbuhnya 

perusahaan-perusahaan baru dan pada gilirannya akan meningkatkan hasil 

produksi nasional. 

Berkembangnya jaman disertai dengan berkembangnya perusahaan 

asuransi di Indonesia, hadir perusahaan asuransi syariah yang menawarkan 

layanan jasa dalam mengatasi resiko dengan prinsip shari>‘ah yang sesuai dengan 
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2 
 

al-Qur’an dan Hadits. Prinsip pada asuransi syariah setiap peserta sejak awal 

bermaksud saling tolong-menolong dan melindungi satu dengan yang lain dengan 

menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan (tabarru’). Jadi sistem ini tidak 

menggunakan pengalihan risiko (risk transfer), tetapi lebih kepada pembagian 

risiko (risk sharing).
1
 

Risiko merupakan kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak 

diduga atau tidak diinginkan. Jadi, merupakan ketidakpastian atau kemungkinan 

terjadinya sesuatu, yang apabila terjadi mengakibatkan kerugian. Kerugian yang 

mungkin terjadi bisa disebabkan karena keadaan diluar batas kemampuan 

manusia dan bisa terjadi karena disebabkan kelalaian oleh dirinya sendiri. 

Kerugian yang berasal dari luar manusia misalnya, suatu kerugian yang 

disebabkan karena kecelakaan, bencana alam, dan lain sebagainya. Sedangkan 

kerugian yang berasal dari dalam diri manusia misalnya, sakit, atau kelalaian 

yang disebabkan oleh tingkah laku seseorang tersebut.
2
 

Ada berbagai cara bagaimana manusia menangani risiko terjadinya 

musibah; Pertama, dengan menanggungnya sendiri (risk retention), misalnya 

menabung. Namun terkadang dana tabungan tersebut tidak mencukupi untuk 

mengatasi risiko yang terjadi. Kedua, mengalihkan risiko ke pihak lain (risk 

transfer), yaitu diharapkan pada saat terjadi musibah, maka berkurangnya nilai 

                                                           
1
 Andri Soemitra ,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 245. 
2
 Ismail Nawawi, Manajemen Resiko (Jakarta: Penerbit CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 34. 
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ekonomi atau kesejahteraan keluarga dapat terjamin. Ketiga, dengan mengelola 

risiko tersebut bersama-sama (risk sharing). Cara ketiga inilah yang menjadi 

filosofi dan dasar dalam asuransi syariah. Jadi risk sharing inilah esensi asuransi 

dalam Islam, yang di dalamnya diterapkan prinsip-prinsip kerjasama, proteksi, 

dan tanggung jawab (cooperation, protection, mutual responsibility). Atas dasar 

inilah, manusia sebagai makluk sosial tidak mungkin hidup dalam 

kesendiriannya, Tapi membutuhkan orang lain untuk saling berinteraksi guna 

memenuhi kebutuhan masing-masing dalam aktifvitas ekonomi secara umum. 

Salah satu upaya seseorang dalam menghadapi risiko adalah dengan 

melakukan perjanjian pelimpahan risiko yang dikenal dengan  lembaga 

pertanggungan atau asuransi. Perjanjian pelimpahan risiko tersebut merupakan 

cikal bakal lembaga perasuransian yang dikelola  sebagai kegiatan ekonomi 

sampai sekarang ini. 

Pada perusahaan asuransi khususnya BUMIDA Syariah terdapat banyak 

produk pertanggungan bagi peserta asuransi. Salah satu jenis produk 

pertanggungan di BUMIDA Syariah Surabaya adalah Asuransi Personal 

Accident (kecelakaan diri). Peserta asuransi produk personal accident ini 

terhitung cukup banyak dan beragam, mulai dari anak-anak hingga orang 

dewasa. 

Asuransi Personal Accident (Asuransi Kecelakaan Diri) adalah suatu jenis 

pertanggungan yang menjamin diri manusia sebagai obyek pertanggungan 
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hingga sejumlah uang tertentu dalam hal terjadi kematian, cacat tetap, total 

maupun perawatan atau pengobatan sebagai akibat langsung dari kecelakaan.
3
 

Sejumlah orang dapat meninggal dunia atau mengalami luka-luka akibat 

kecelakaan yang dapat terjadi tanpa terduga pada siapa saja dan kapan saja.
4
 

Dalam hidup manusia selalu mengalami pasang surut. Artinya disamping 

mengalami suka, tidak jarang manusia mengalami duka dan kemalangan silih 

berganti datangnya. Kadang diatas dan terkadang dibawah seperti roda yang 

berputar, adakalanya untung dan tidak jarang mengalami kerugian (risiko).
5
 

Risiko-risiko tersebut bersifat tidak pasti, tidak diketahui apakah akan 

terjadi dalam waktu dekat atau dikemudian hari, dan apabila risiko tersebut 

terjadi, tidak diketahui berapa kerugiannya secara ekonomis. Sehingga manusia 

dirundung oleh rasa kekhawatiran dalam menghadapi setiap kemungkinan yang 

akan terjadi pada dirinya atau harta bendanya. Pada dasarnya risiko itu dapat 

menimpa pada setiap orang, baik secara pribadi atau dalam kelompok. Risiko 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan, karena segala 

aktivitas pasti mengandung risiko. Bahkan ada anggapan yang mengatakan 

                                                           
3
 PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967, ‚Produk andalan BUMIDA‛, dalam 

http://www.bumida.co.id/index.php/main.ind/home (27 Oktober 2014). 
4
 Annis Ainul Mardiyah, ‚Analisis Prosedur Penanganan Klaim Asuransi Kecelakaan Diri Pada PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967‛ (Skripsi S1 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan-- 

Universitas  Tanjungpura,  Pontianak, 2013), 1. 
5
 Bunyati, ‚Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Underwriting Pada Produk Asuransi Kebakaran 

Syariah‛ (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta, 2011), 5. 

http://www.bumida.co.id/index.php/main.ind/home%20(27
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bahwa tidak ada hidup tanpa risiko sebagaimana tak ada hidup tanpa kematian.
6
 

Salah satu cara untuk mengatasi risiko tersebut adalah dengan cara membagi 

risiko (risk sharing) kepada pihak lain di luar diri manusia. Tugas asuransi adalah 

untuk menanggung beban risiko yang dipindahkan oleh tertanggung kepada 

perusahaan. 

Bagi industri asuransi, risiko adalah klaim. Untuk itu, agar perusahaan 

bisa terhindar dari kerugian besar yang diakibatkan oleh klaim, maka seleksi atas 

risiko-risiko yang ada pada produk asuransi harus dilakukan dengan teliti dan 

cermat. Disini para underwriter dilatih untuk bisa mengidentifikasikan setiap 

potensi risiko yang ada pada calon tertanggung dengan melakukan proses 

underwriting secara akurat. 

Underwriting (penjaminan) adalah proses penaksiran atau penilaian dan 

penggolongan tingkat risiko yang terkait pada calon tertanggung, serta 

pembuatan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut.
7
 

Underwriting terdapat di berbagai perusahaan asuransi, baik asuransi 

konvensional maupun syariah. Namun underwriting pada asuransi syariah 

mempunyai tujuan yang sangat berbeda dengan asuransi konvensional. 

Underwriting pada asuransi syariah bertujuan memberikan skema 

pembagian risiko yang proporsional dan adil antara para peserta yang secara 

                                                           
6
 Soesino Djojosoedarso, Prinsip- Prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi, (Jakarta: Salemba Empat, 

1999), 2. 
7
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 247. 
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relatif homogen. Dengan dasar pemikiran ini, melalui asuransi syariah 

diharapkan para peserta tolong-menolong satu sama lain disertai dengan adanya 

perlindungan yang sifatnya mutual, maka semua peserta akan merasa aman dan 

menikmati perlindungan yang mereka butuhkan.
8
 

Underwriting adalah faktor fundamental dalam industri asuransi, karena 

salah satu unsur pendapatan perusahaan asuransi bisa ditentukan lewat 

underwriting selain dari pendapatan premi dan investasi. Dengan underwriting 

perusahaan akan mampu mendeteksi potensi-potensi risiko yang mungkin terjadi 

termasuk seberapa besar risiko-risiko yang sanggup ditanggung oleh perusahaan 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sehingga ketika ada risiko yang 

memiliki dampak diluar besaran yang dapat ditanggung, bisa dilakukan suatu 

aktifitas untuk mengelola risiko tersebut. 

Kenyataan bahwa makin kompleksnya permasalahan yang dihadapi dalam 

dunia bisnis utamanya yang berkaitan dengan berbagai risiko yang siap 

menghadang, seperti industri asuransi yang identik dengan risiko, maka disini 

perusahaan harus jeli melihat dan mendeteksi setiap risiko yang mengancam 

perusahaan. Berkaitan dengan seleksi risiko pada calon peserta asuransi, 

perusahaan harus mampu menjalankan fungsi dan peran underwriting secara 

maksimal. Disini peran underwriter sangat diandalkan untuk dapat mencegah 

                                                           
8
 Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam praktik (Jakarta: Gema Insani , 2005), 34. 
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terjadinya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan dari potensi adanya risiko 

pada calon peserta. 

Bagi perusahaan asuransi syariah, proses underwriting bertujuan untuk 

memastikan bahwa calon peserta asuransi syariah memiliki tingkat risiko sesuai 

dengan yang diasumsikan perusahaan, dengan demikian perusahaan dapat 

menjaga kecukupan dana tabarru’ untuk membayar klaim-klaim yang akan 

terjadi, sehingga peserta dan pemegang polis mendapat keadilan yang sama 

dalam kontribusi tabarru’ sesuai dengan risiko yang dimilikinya. 

Terdapat beberapa proses underwriting, yaitu proses penerbitan polis dan 

proses pengajuan klaim. Untuk proses penerbitan polis ini dimulai dari seksi 

underwriter menerima SPPA (Surat Permintaan Penutupan Asuransi) dari staf 

pemasaran berikut dengan data pendukung, kemudian pengecekan kelengkapan 

data SPPA dan pendukung, ketika data lengkap maka dilakukan analisa risiko 

(underwriting) disinilah tahapan untuk dapat dilakukannya keputusan menerima 

atau menolak calon peserta asuransi, kemudian akseptasi, dan tahap terakhir 

adalah penerbitan polis dan pendistribusian polis kepada peserta asuransi. Untuk 

proses klaim tahapannya adalah dimulai dari seksi underwriter menerima berkas 

pengajuan klaim, pengecekan dokumen klaim, apabila lengkap maka dilakukan 

analisa klaim, kemudian apabila dari hasil analisa ditemukan kebenaran yang 

nyata dilakukanlah proses penerbitan LKS (laporan klaim sementara) dan LKP 

(laporan klaim pasti), Seksi keuangan menerima LKP dari underwriter, dropping 
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biaya dari kantor pusat, dan langkah terakhir pembayaran klaim kepada peserta 

asuransi. 

Hal utama yang harus diperhatikan dalam pengelolaan bisnis asuransi 

adalah pengelolaan risiko yang baik dan berhati-hati. Supaya tujuan asuransi bisa 

tercapai, maka suatu program asuransi harus dirancang sedemikian rupa agar 

tidak ada peril (penyebab kerugian) yang tidak dijamin. 

Dalam ilmu ekonomi Islam, Ajaran Islam tentang ekonomi memiliki 

prinsip-prinsip yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits. Prinsip-prinsip ini 

menjadi landasan kegiatan ekonomi di dalam Islam yang secara teknis 

operasional selalu berkembang dan dapat berubah sesuai dengan pekembangan 

zaman dan peradaban yang dihadapi manusia. 

Prinsip shari>‘ah adalah pernyataan fundamental atau kebenaran yang 

dijadikan oleh seseorang atau kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir 

atau bertindak sesuai dengan norma-norma Islam (shari>‘ah Islam). 

Contoh variabel yang juga menjadi pembahasan dalam penelitian ini 

adalah prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting asuransi syariah.
9
 Prinsip-

prinsip shari>‘ah underwriting asuransi syariah yaitu; transparan, adil, bebas dari 

unsur riba>, ghara>r, dan maysi>r, fleksibilitas (al’afw), realistis (al-wa>qi’ah), dan 

seimbang (tawa>zun).
10

 

                                                           
9
 Ismail Nawawi, Ekonomi Moneter Perspektif Islam (Jakarta: VIV Press, 2013), 31. 

10
 Ikhsanuddin Fadhillah,  Kasie Teknik (underwriter), Keuangan, dan Umum BUMIDA Syariah, 

wawancara, Surabaya, 21 Oktober 2014 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pedoman
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Pada era perkembangan perasuransian syariah, salah satu perusaahaan 

asuransi syariah yang berupaya menjalankan bisnisnya sesuai dengan ajaran 

syariat Islam adalah BUMIDA Syariah. BUMIDA Syariah didirikan selain 

bertujuan profit oriented, juga memiliki tujuan utama sesuai dengan prinsip 

Islam, yaitu tolong-menolong, saling menanggung dan tanggung jawab sosial  

(tad}a>mun, taka>ful, dan at-ta’mi>n).11
 Selain itu, BUMIDA Syariah juga 

menjalankan aktivitas bisnis perasuransian sesuai dengan prinsip-prinsip shari>’ah 

berlandaskan Al-qur’an dan Hadits. Sehingga prinsip shari>‘ah memberikan 

keseimbangan antara dimensi dunia dengan akhirat. 

Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah, pada Februari 2009, 

Diresmikannya PT Asuransi Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya 

yang bertempat di Pucang Surabaya. Kemudian, sejak tgl 20 Mei tahun 2013 

sampai sekarang kantor BUMIDA Syariah bertempat di Jl. Bintoro 16 A 

Surabaya. PT Asuransi Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya yang 

berdiri sejak tahun 2009 mengalami perkembangan yang pesat. Hal itu terbukti 

dengan mendapatkan banyak penghargaan, salah satunya  The Best Sharia 

Finance 2012 dari INFOBANK kategori Asuransi Umun Syariah dengan 

peringkat sangat baik atas kinerja keuangan Tingkat Nasional. Prestasi yang 

didapatkan tersebut tidak lepas dari peran serta sejumlah staf karyawan, AO, 

                                                           
11

 PT Asuransi Umum Bumiputera Muda Syariah, ‚Pelatihan dan Sertifikasi Keahlian Asuransi 

Syariah Tingkat Dasar 2014‛ dalam Modul Pelatihan Islamic Insurance Society  (Jakarta: 11-13 Juni 

2014), 15. 
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Agen, dan Underwriter. Oleh sebab itu, pentingnya prinsip shari>’ah dalam 

proses underwriting sangat diperhatikan oleh PT Asuransi Bumiputera Muda 

1967 Cabang Syariah Surabaya, ke depannya dapat membangun prestasi terbaik 

secara Islami sehingga dapat mencapai tujuan dari organisasi tersebut.
12

 

Dalam proses underwriting produk asuransi di BUMIDA Syariah 

Surabaya menerapkan prinsip shari>‘ah sebagai acuan dalam menentukan premi 

berdasarkan resiko yang akan diterima oleh perusahaan dikemudian hari. 

Underwriter sebagai bagian terpenting dalam proses analisis resiko peserta 

asuransi harus benar-benar mampu menjalankan standard operation procedure 

underwriting berdasar prinsip shari>’ah yang berlaku di PT. Asuransi Umum 

Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya. 

PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya 

memperhatikan kualitas pengelolaan risiko peserta asuransi dengan ketelitian 

dan kehati-hatian underwriter dalam proses underwriting asuransi BUMIDA 

syariah. Prosedur underwriting yang berjalan sama dengan ketentuan 

underwriting pada umumnya menjadikan tujuan dalam kegiatan asuransi hanya 

mengejar materi atau keuntungan semata. Kegiatan asuransi yang mengejar 

materi saja akan bertentangan dengan  tujuan lembaga keuangan syariah yang 

tidak hanya mengejar materi semata, namun diperintahkan untuk melakukan 

                                                           
12

 M. Yahya, underwriter,Wawancara, Surabaya,  23 Oktober 2014 
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kegiatan perekonomian di dunia ini dengan tujuan mas}lah{ah dan beribadah 

kepada Allah. 

Underwriter  BUMIDA Syariah Surabaya dalam menganalisa risiko 

peserta asuransi memerlukan kerjasama dan dukungan yang baik dari berbagai 

pihak. Underwriting Asuransi BUMIDA Syariah Surabaya dijalankan oleh 

seorang underwriter yang memiliki kemampuan yang bagus di bidangnya. 

Underwriting yang bagus adalah yang sesuai dengan prinsip shari>‘ah yang 

berlaku di BUMIDA Syariah. Dan menjadi penentu kemajuan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan penerapan prinsip shari>‘ah dalam 

proses underwriting yang menjadi dasar berlangsungnya kegiatan perasuransian 

pada produk personal accident di PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

Cabang Syariah Surabaya. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini berjudul ‚Penerapan Prinsip Shari>‘ah Dalam Proses Underwriting 

Pada Produk Personal Accident Di BUMIDA Syariah Surabaya‛. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, terdapat beberapa identifikasi 

dan inventarisasi masalah yang beragam, dan dapat diduga sebagai masalah. 

Yang dituliskan sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Prinsip-prinsip shari>‘ah yang berlaku dalam proses underwriting PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya. 

b. Proses underwriting pada produk personal accident PT. Asuransi 

Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah Surabaya. 

c. Penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting pada produk 

personal accident PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang 

Syariah Surabaya. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini akan 

dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus. 

Penelitian ini fokus pada masalah prinsip shari>’ah dalam proses 

underwriting pada produk asuransi syariah khususnya produk personal 

accident di PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah 

Surabaya, sehingga output yang diharapkan adalah penerapan prinsip 

shari>‘ah dalam proses underwriting pada produk personal accident di 

BUMIDA Syariah Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses underwriting pada produk personal accident di BUMIDA 

Syariah Surabaya? 

2. Bagaimana penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting pada 

produk personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
13

 

Penelitian ini berjudul Penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses 

underwriting pada produk personal accident (studi kasus pada unit syariah PT. 

Asuransi Bumiputera Muda 1967 cabang Surabaya). Penelitian ini tentu tidak 

terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu sebagai pandangan atau referensi 

dalam penyusunan skripsi ini. Adapun penelitian terdahulu tersebut adalah : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Ulum dalam skripsi 

yang berjudul ‚Prosedur Underwriting Produk Asuransi Kesehatan Kumpulan 

Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga‛. Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi, 

                                                           
13

 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: 

Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, 2014), 9. 
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klasifikasi, dan kelayakan kelompok yang akan dijamin untuk kemudian 

dilakukan keputusan underwriting.
14

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut bertujuan untuk identifikasi, klaifikasi, dan kelayakan kelompok yang 

akan dijamin untuk kemudian dilakukan keputusan underwriting, Sedangkan 

penelitian saya bertujuan mendeskripsikan penerapan prinsip shari>‘ah yang 

berlaku dalam proses underwriting, sehingga keputusan underwriting nantinya 

sesuai dengan prinsip shari>‘ah dalam asuransi syariah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Annis Ainul Mardiyah dalam jurnal 

yang berjudul ‚Analisis Prosedur Penanganan Klaim Asuransi Kecelakaan Diri 

Pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967‛ Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan asuransi kerugian, syarat-syarat 

pengajuan klaim, serta hambatan-hambatan dalam pelaksanaan klaim asuransi 

kecelakaan diri pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967.
15

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan asuransi kerugian, 

syarat-syarat pengajuan klaim, serta hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 

klaim asuransi kecelakaan diri pada PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

                                                           
14 Miftahul Ulum, ‚Prosedur Underwriting Produk Asuransi Kesehatan Kumpulan Pada PT. Takaful 

Keluarga‛ (Skripsi S1 Fakultas Syariah dan Hukum--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,  

Jakarta, 2010), 5. 
15 Annis Ainul Mardiyah, ‚Analisis Prosedur Penanganan Klaim Asuransi Kecelakaan Diri Pada PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967‛ (Skripsi S1 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan--

Universitas  Tanjungpura,  Pontianak, 2013), 6. 
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1967, Sedangkan penelitian saya bertujuan mendeskripsikan prinsip shari>‘ah 

yang diterapkan dalam proses underwriting pada produk personal accident 

(kecelakaan diri) PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah 

Surabaya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan proses underwriting pada produk personal accident di 

BUMIDA Syariah Surabaya. 

2. Mendiskripsikan penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting pada 

produk personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya. 

 

F. Kegunaan Hasil penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

dalam dua aspek: 

1. Aspek teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran keilmuan 

dan pengetahuan tentang manajemen risiko Islam dan  penerapan prinsip-

prinsip shari>‘ah Asuransi Syariah dalam proses underwriting yang sesuai 

syariat Islam yang berlaku. 

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

bagi manajemen PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang 

Syariah Surabaya dalam proses manajemen risiko pada pserta asuransi 
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berdasarkan prinsip shari>‘ah, dan penerapan prinsip shari>‘ah sebagai landasan 

proses underwriting produk  asuransi syariah yang berlaku di BUMIDA 

Syariah Surabaya. 

 

G. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul ‚Penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses 

underwriting pada produk personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya‛. 

Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, penulis mendefinisikan 

beberapa istilah, antara lain: 

1. Asuransi Syariah atau Takaful 

Asuransi Syariah (Ta’mi>n, Taka>ful atau Taz}amun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola 

pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) 

yang sesuai shari>‘ah Islam. Asuransi sebagai lembaga keuangan nonbank, 

terorganisir secara rapi dalam bentuk sebuah perusahaan yang berorientasi 

pada aspek bisnis kelihatan secara nyata pada era modern.
16

 

Begitu juga PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang 

Syariah Surabaya adalah salah satu perusahaan asuransi yang terorganisir 

secara rapi dan berorientasi pada aspek bisnis Islam. 

                                                           
16

  AM. Hasan Ali, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam (Jakarta: Penerbi Kencana, 2004), 6. 
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2. Prinsip Shari>’ah 

Prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum 

maupun individual yang dijadikan oleh seseorang atau kelompok sebagai 

sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak. 

Shari>‘ah secara etimologi berarti aturan atau ketetapan yang Allah 

perintahkan kepada hamba-hamba-Nya. Kata al-shari>‘ah (hukum Islam) 

secara umum dapat diartikan dalam arti luas dan dalam arti sempit. Yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

Dalam arti luas ‚al-shari>‘ah‛ berarti seluruh ajaran Islam yang berupa 

norma-norma  Ilahiyah, baik yang mengatur tingkah laku batin (sistem 

kepercayaan atau doktrinal)  maupun tingkah laku konkrit (legal-formal) 

yang individual dan kolektif. Dalam arti sempit ‚al-shari>‘ah‛ berarti norma-

norma yang mengatur sistem tingkah laku individual maupun tingkah laku 

kolektif. 

Maka, prinsip shari>‘ah adalah pernyataan fundamental atau kebenaran 

yang dijadikan oleh seseorang atau kelompok sebagai sebuah pedoman untuk 

berpikir atau bertindak sesuai dengan norma-norma Islam. 

Prinsip shari>‘ah ini diterapkan dalam proses underwriting produk-

produk asuransi sebagai proses kontrol perusahaan dalam kegiatan 

manajemen risiko PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang 

Syariah Surabaya. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kebenaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Pedoman
http://islamwiki.blogspot.com/2010/10/filsafat-hukum-islamperbandingan-hukum.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Pedoman
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3. Underwriting 

Underwriting (penjaminan) adalah proses penaksiran atau penilaian dan 

penggolongan tingkat risiko yang terkait pada calon tertanggung, serta 

pembuatan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut.
17

 

Underwriting perusahaan asuransi adalah proses manajemen risiko 

seperti yang dilakukan oleh PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

Cabang Syariah Surabaya yang disesuaikan dengan prosedur dan prinsip 

asuransi syariah yang berlaku. 

4. Personal Accident 

Personal Accident (Asuransi Kecelakaan Diri) adalah salah satu jenis 

pertanggungan yang tercantum dalam daftar produk-produk asuransi PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabng Syariah Surabaya.
18

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT. Asuransi Bumiputera Muda Syariah 

1967 Surabaya yang beralamat di Jalan Bintoro 16 A, Surabaya. 

2. Data yang Dikumpulkan 

a. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang, prinsip-

                                                           
17

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 

Group, 2009), 247. 
18

 PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967, ‚Produk andalan BUMIDA‛, dalam 

http://www.bumida.co.id/index.php/main.ind/home (27 Oktober 2014). 

http://www.bumida.co.id/index.php/main.ind/home%20(27
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prinsip asuransi syariah yang berlaku di BUMIDA dan prosedur 

underwriting (penerbitan polis dan pengajuan klaim) asuransi syariah 

yang terdapat pada  PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang 

Syariah Surabaya. 

b. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data-data dari 

penelitian terdahulu seperti media elektronik, makalah, jurnal, artikel, 

skripsi. 

3. Sumber Data 

 Guna menambah kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-

sumber data sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, yakni subjek penelitian yang dijadikan sebagai 

sumber informasi penelitian dengan menggunakan metode interview 

(wawancara).
19

 Dalam hal ini, subjek penelitian yang dimaksud adalah  

karyawan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Cabang Syariah 

Surabaya, yaitu Bagian Kasie Teknik, Underwriter , Pemimpin Cabang, 

dan beberapa peserta asuransi produk personal accident. 

Selain itu, sumber data primer lainnya adalah dokumentasi dari PT. 

Asuransi Bumiputera Muda 1967  Cabang Syariah Surabaya tentang 

prosedur underwriting BUMIDA Syariah. 

                                                           
19

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, Cetakan keempat, 2007), 91. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

data primer.
20

 Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang 

berasal dari seminar, buku-buku maupun literatur lain meliputi: 

1) Andri Soemitra, M.A. Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah. 

2) Undang – undang Republik Indonesia nomer 2 tahun 1992 tentang 

usaha perasuransian. 

3) Soesino Djojosoedarso, Prinsip- Prinsip Manajemen Risiko dan 

Asuransi. 

4) Muhaimin Iqbal, Asuransi Umum Syariah dalam Praktik Upaya 

Menghilangkan Gharar, Maisir, dan Riba. 

5) Prof.Dr.H. Ismail Nawawi Uha, MPA,M.Si, Ekonomi Moneter 

Perspektif Islam. 

6) Prof.Dr.H. Ismail Nawawi Uha, MPA,M.Si, Manajemen Resiko. 

7) PT Asuransi Umum Bumiputera Muda Syariah, ‚Pelatihan dan 

Sertifikasi Keahlian Asuransi Syariah Tingkat Dasar 2014‛ dalam 

Modul Pelatihan Islamic Insurance Society. 

8) dll. 

 

 

                                                           

20
  Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya:  Airlangga University Press, 2001), 129. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 

beberapa karyawan, kepala cabang, dan beberapa peserta asuransi produk 

personal accident di PT. Asuransi Umum Bumiputera  Muda 1967 

Cabang Syariah Surabaya. 

b. Dokumentasi, teknik pengumpulan data ini dengan cara mempelajari 

dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data beberapa nama 

peserta asuransi produk personal accident dan  proses underwriting yang 

sesuai dengan prinsip shari>‘ah dalam asuransi syariah yang dilakukan oleh 

PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Cabang Syariah Surabaya. 

Misalnya dokumen akseptasi peserta asuransi, dan prosedur underwriting 

asuransi syariah. 

c. Studi kepustakaan, yaitu bertujuan untuk memperjelas teori yang 

digunakan, studi kepustakaan didapat dari sumber data seperti buku-

buku, skripsi dan internet. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Dari data yang dikumpulkan dari lapangan atau penulisan, maka 

penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai 

berikut: 
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a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, dan relevansi 

dengan penelitian.
21

 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.  

c. Coding, yaitu usaha untuk mengklasifikasikan menurut macamnya 

dengan memberi  tanda atau kode tertentu pada setiap jawaban.
22

 

d. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh dari 

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang 

ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari rumusan 

masalah. 

6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis 

secara deskriptif analitis, yaitu analisis yang bertujuan mendiskripsikan atau 

menggambarkan dan menjelaskan data yang terkait atau yang berhubungan 

langsung dengan penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting pada 

produk personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya. 

Kemudian, data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 

induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat 

                                                           
21

 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 9. 
22Ibid, 27. 
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khusus kemudian diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan 

persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.
23

 Fakta-fakta yang 

dikumpulkan berkaitan dengan prosedur underwriting produk di BUMIDA 

Syariah Surabaya. Penulis mulai memberikan pemecahan persoalan yang 

bersifat umum, melalui rumusan masalah sementara pada penelitian awal 

yang telah dilakukan. Dalam hal ini penelitian dilakukan di PT. Asuransi 

Bumiputera Muda Syariah 1967 Surabaya. Sehingga ditemukan pemahaman 

terhadap pemecahan persoalan dari rumusan masalah yang telah ditentukan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan ini adalah : 

Bab pertama berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengungkapkan tentang landasan teori. Pada bab ini diuraikan 

dan dibahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar pedoman tema penelitian 

yang diangkat. Teori tentang asuransi syariah, meliputi pengertian asuransi 

syariah, konsep asuransi syariah secara umum, prinsip-prinsip shari>’ah dalam 

                                                           
23

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 49. 
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asuransi syariah, dan manajemen risiko (underwriting) asuransi syariah. Hal ini 

merupakan studi literatur dari berbagai referensi. 

Bab tiga, memuat deskripsi objek yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti, meliputi gambaran mengenai PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967 Cabang Syariah Surabaya secara umum, sejarah berdirinya, visi dan misi, 

struktur organisasi, proses manajemen risiko (underwriting) BUMIDA Syariah 

Surabaya, prinsip-prinsip dasar asuransi syariah, dan penerapan prinsip shari>’ah 

dalam proses underwriting produk personal accident di BUMIDA Syariah 

Surabaya. 

Bab empat, berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang 

mengacu pada rumusan masalah. Pertama, mengetahui proses underwriting di 

BUMIDA Syariah Surabaya. Kedua, mengenai penerapan prinsip shari>‘ah dalam 

proses underwriting produk personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya.  

Bab lima, penutup yang berisi tentang kesimpulan mengenai hasil 

penelitian dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak, Khususnya  

mengetahui penerapan prinsip shari>‘ah dalam proses underwriting pada produk 

personal accident di BUMIDA Syariah Surabaya. 


